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Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan
rahmat-Nya Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek berhasil menyelesaikan penyusunan
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAPKIN) Tahun 2021 dengan tepat waktu. Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan PermenPan-RB No0.53 Tahun 2014, bahwa Laporan Kinerja
(Lapkin) merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan
kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran.

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis beserta
indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek Tahun 2021.

Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek pada tahun 2021 menetapkan satu sasaran
kegiatan yaitu tersedianya hasil pengawasan internal yang memberi nilai tambah bagi
organisasi dan praktek tata kelola yang baik di wilayah kerja Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek dan lima indikator kinerja kegiatan yang terlampir dalam perjanjian
Kinerja Tahun 2021. Secara umum Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek telah berhasil
merealisasikan target kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Meskipun telah banyak capaian keberhasilan, namun masih banyak permasalahan yang
perlu diselesaikan di tahun mendatang. Permasalahan tersebut secara teknis diantaranya untuk
jadwal pelaksanaan program dan kegiatan belum konsisten. Dengan dukungan dan keterlibatan
seluruh pemangku kepentingan, diharapkan permasalahan yang dihadapi tersebut dapat segera
terselesaikan.

Melalui laporan kinerja ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang
kinerja yang dihasilkan Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek pada Tahun 2021. Semoga
laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan dan
anggaran, perumusan kebijakan bidang Pendidikan, kebudayaan riset dan teknologi serta

peningkatan kinerja di tahun mendatang.



Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu

terselesaikannya laporan kinerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek Tahun 2021.

Jakarta, Desember 2021
Inspektur 11, c

Sutoyo/S.1.P., M.M.
NIP. 196802151988121000



IKHTISAR EKSEKUTIF

Untuk mendukung pencapaian sasaran program tahun anggaran 2021 Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek memperoleh alokasi anggaran sebesar Rp16.060.387.000,-. Sampai
dengan 31 Desember 2021 secara kumulatif daya serap bruto sebesar Rp16.049.335.473,-
(99,93%), sedangkan daya serap netto sebesar Rp15.596.573.184,- (97,11%), selisihnya
merupakan pengembalian belanja tahun berjalan sebesar Rp452.762.289,- (2,89%).

Melalui pengukuran yang dilakukan terhadap pencapaian sasaran, diperoleh nilai pencapaian
sasaran kegiatan tersedianya hasil pengawasan internal yang memberi nilai tambah bagi
organisasi dan praktek tata kelola yang baik di wilayah kerja Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek dengan nilai capaian keuangan sebesar 99,93%, capaian fisik sebesar
100%. Berikut tabel capaian Kinerja Inspektorat I1:

Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi %

Kinerja Kinerja

1  Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal % 35 100,00 285,71%
terhadap urusan pendidikan dan kebudayaan yang
dikelola oleh pemerintah provinsi di bidang kerja

Inspektorat 11

2 Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal % 35 21,01 60,03%
terhadap urusan pendidikan dan kebudayaan yang
dikelola oleh pemerintah kabupaten/kota di bidang

kerja Inspektorat I1

3 Persentase satker yang berintegritas di bidang kerja % 75 25,00 33,33%
Inspektorat 11
4 Kematangan/maturitas penerapan sistem pengendalian Skor 3,2 3,66 114,22%

intern pemerintah (SPIP) Eselon | meningkat di
wilayah kerja Inspektorat 11

5  Persentase satker yang mendapatkan hasil kajian LK % 100 100,00 100,00%
minimal Baik di bidang kerja Inspektorat II



Terdapat beberapa perubahan jadwal pelaksanaan program dari bulan Januari sampai dengan
bulan Desember tahun anggaran 2021, sehubungan dengan adanya wabah Corona Virus
Diseases 19 (Covid 19). Hal ini tidak sesuai dari yang telah ditentukan awal tahun dan
menyebabkan pelaksanaan program selanjutnya tertunda. Akan tetapi secara garis besar
seluruh rencana kegiatan Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek dapat dilaksanakan. Atas hal
tersebut Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek diharapkan dapat terus berupaya melakukan
intensifikasi perencanaan dan pelaksanaan program, dengan melakukan koordinasi secara terus
menerus antar Inspektorat dan Bagian, sehingga pelaksanaan program dapat sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan.
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PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum
Berdasarkan Peraturan Menteri PAN Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah, Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan

fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran.

Laporan kinerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek memuat pengukuran kinerja dan
evaluasi atas hasil capaian kinerja program dan kegiatan Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek. Capaian kinerja diukur dengan indikator kinerja pada semua program dan
kegiatan yang dilaksanakan sebagaimana yang tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra)
Itjen Kemendikbudristek 2020 — 2024.

Pada Tahun 2021, Itjen Kemendikbud mempunyai Program Pengawasan dan Peningkatan
Akuntabilitas Aparatur Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
dengan 2 (dua) sasaran program serta 6 (enam) Indikator Kinerja Program, untuk mendukung
ketercapaian program tersebut, maka Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek memiliki rincian
kegiatan Penguatan Pengawasan Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek dengan sasaran
kegiatan tersedianya hasil pengawasan internal yang memberi nilai tambah bagi
organisasi dan praktek tata kelola yang baik di wilayah kerja Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek yang memiliki 5 (lima) Indikator Kinerja Kegiatan dengan rincian
sebagai berikut:
SP1 Terwujudnya system pengendalian dan pengawasan di Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi
IKP 1.1 Persentase Satker yang berintegritas
IKK 3. Persentase Satker yang Berintegritas di Bidang Kerja Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek
IKP 1.4 Meningkatnya nilai maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)
Kemendikbudristek



IKK 4. Kematangan / maturitas  penerapan sistem  pengendalian intern
pemerintah (SPIP) Eselon | meningkat di wilayah kerja Inspektorat 1l Itjen
Kemendikbudristek

IKP 1.5 Opini Laporan Keuangan Kemendikbud WTP
IKK 5. Persentase satker yang mendapatkan hasil kajian LK minimal Baik di
bidang kerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek
SP 2 Meningkatnya komitmen Pemerintah Daerah dalam pengelolaan anggaran Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi
IKP 2.1 Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan
pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh Pemerintah Provinsi
IKK 1. Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan
pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah provinsi di
bidang kerja Inspektorat 1l Itjen Kemendikbudristek
IKP 2.2 Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan
pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh Pemerintah Kabupaten/Kota
IKK 2. Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan
pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah kabupaten/kota
di bidang kerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek

. Dasar Hukum

Laporan Kinerja Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek Tahun 2021 disusun berdasarkan:

1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor: 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Rl
Nomor : 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor: 39 Tahun 2020 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kemendikbud;

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 45 Tahun 2019 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

5. Permendikbud No. 28 Tahun 2021 tentang OTK Kemendikbudristek



C. Tugas dan Fungsi serta Struktur Organisasi
Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 28 Tahun 2021 mempunyai tugas melaksanakan
perumusan kebijakan teknis dan pengawasan intern terhadap kinerja, keuangan, kepegawaian,
dan barang milik negara di lingkungan Kementerian serta pengawasan teknis penyelenggaraan
pendidikan dan kebudayaan di daerah sesuai wilayah Kkerja Inspektorat Il Itjen

Kemendikbudristek, dan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1. Perumusan kebijakan teknis pengawasan internal;

2. Penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran Inspektorat;

3. Pelaksanaan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap
kinerja, keuangan, kepegawaian, dan barang milik negara;

4. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu;

5. Pelaksanaan pencegahan korupsi;

6. Pengawasan teknis penyelenggaraan pendidikan dan kebudayaan di daerah sesuai wilayah
kerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek;

7. Penyusunan laporan hasil pengawasan.

Gambar berikut ini merupakan penjelasan dari Struktur Organisasi yang terdapat pada
Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek.

Kelompok |
P20

Kelompok I Kelompok Il

Pengawasan Berbasis IT dan
Kinerja

Pengembangan Profesi Pela poran

Gambar 1.1: Struktur Organisasi Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek

Auditor di Inspektorat 11 sebanyak 64 orang yang terdiri dari 4 orang Auditor Utama, 19 orang
Auditor Madya, 1 orang Auditor Kepegawaian Madya, 14 orang Auditor Muda, 2 orang
Auditor Penyelia, 1 orang Auditor Pelaksana Lanjutan, 4 orang Auditor Kepegawaian Pertama,
dan 19 orang Auditor Pertama.



D.

Isu-isu Strategis
Isu strategis merupakan kondisi yang harus diperhatikan/dikedepankan dalam perbaikan

organisasi di masa mendatang. Pada unit organisasi Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek

terdapat beberapa isu strategis yang menjadi perhatian, antara lain terkait dengan:

1.

2
3.
4

Implementasi pengawasan berbasis Teknologi Informasi (TI).

Kegiatan pengawasan yang berfokus pada pencegahan.

Pengawalan program-program strategis Kementerian dan Prioritas Nasional.

Sinergi Pengawasan, baik antar instansi pusat, daerah, maupun Aparat Penegak Hukum
(APH).

Transfer daerah yang semakin besar berupa dana BOS dan DAK tetapi disisi lain terdapat
kekosongan dalam pengawasannya yang berpotensi menimbulkan kerugian dan

pemborosan keuangan negara.
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PERENCANAAN KINERJA

A. Tujuan Strategis, RPIJIMN dan Matrik 2020-2024
Tujuan Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek mengacu pada Renstra Inspektorat Jenderal

Kemendikbudristek. Perumusan tujuan Itjen ditujukan untuk menggambarkan ukuran-ukuran

terlaksananya misi dan tercapainya visi Kementerian. Kementerian menetapkan lima tujuan

yang didasarkan dari sasaran strategis. Dalam hal ini, Itjen berpartisipasi mengampu tujuan

kelima, yaitu yang berkaitan dengan tata kelola organisasi dengan rumusan sebagai berikut:

Tujuan: Peningkatan tata kelola pendidikan dan kebudayaan

yang partisipatif, transparan, dan akuntabel

Untuk mengetahui ketercapaian dari tujuan tersebut, terdapat indikator kinerja tujuan

yang harus dicapai, yaitu :

Indikator kinerja tujuan:

»

Indeks Reformasi Birokrasi Kemendikbud

Tabel 2.1: Sasaran Program dan Indikator Kinerja Program Itjen 2021-2024

Target 2024:

91

Progra: Target
I{eﬂat: Sasaran Program |Outcome)/Sasaran kegiatan (Output)/Indikator (IKSS, IKP,IKK) Satuan B
w1 | 2002 | 2003 | 2014
P P asan dan Peni n Akuntabilitas r Kementerian Pendidikan dan Kebud, | [ | | |
5P Te rwujudnya sistem pengendalian dan pengawasan di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
IKP Pers atker yang berintegritas % 75 80 S| 90
IKP atker yang menerapkan strategi anti fraud % 20) 30, 40 50
IKP 3 s& penanganan pengaduan masyarakat yang ditindaklanjut % 20 25 87 a0 a0
IKP \lenugl\ tnya nilai maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Kemdikbud skor 3,02 33 3,3 34 3,5
5P 1ya Komitmen Pemerintah Daerah dalam Pengelolaan ﬁnmaran Pendidikan dan Kel:udayaan
. Persentase Pengawasan Teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan Pendidikan dan kebudayaan yang | _ __ _
IKP " . 0 35 65 75) BO)
dikelola oleh pemerintah prowir
kP Persentase Pengawasan Teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan Pendidikan dan kebudayaan yang . &5 7 80
dikelola oleh pemerintah kabupaten/kota -
Tabel 2.2: Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja kegiatan Itjen 2021-2024)
Program/ . . . Target
Cerar Sasaran Program (Outcome)/Sasaran kegiatan (Output)/Indikator (IKSS,IKP,IKK) Satuan Baseline
2021 | 2022 | 2003 | 2024
Program P dan Peni ilit p ian Pendidikan dan | I | | |
% Tersedianya hasil pengawasan internal yang memberi nilai tambah bagi organisasi dan praktek tata kelola
yang baik di wilayah kerja Inspektorat Il
Persentase Pengawasan Teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan kebudayaan yang
IKK % 0l 35 65| 75| 80
dikelola oleh pemerintah provinsi di bidang kerja Inspektorat Il
Persentase Pengawasan Teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan Pendidikan dan kebudayaan yang
IKK : : . . % 0] 35 65 75 80|
dikelola oleh pemerintah kabupaten/kota di bidang kerja Inspektorat ||
1KK Persentase satker yang berintegritas di bidang kerja Inspektorat Il % 22| 75) 80 85) 90|
KK Ke-matangar.l/maturltas penerapan sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) Eselon I meningkat di skor 302 32 33 34 35
wilayah kerja Inspektorat Il
1KK Persentase satker yang mendapatkan hasil Kajian LK_minimal Baik di bidang kerja Inspektorat || % 100| 100 100 100] 100




B. Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

Dalam rangka menjalankan tugas dan fungsi Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek, maka
dibuatlah Rencana Kinerja Tahunan Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek Tahun 2021.
Dimana rencana kinerja tersebut merupakan salah satu dokumen untuk mendorong terciptanya
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai salah satu prasyarat dalam mewujudkan
terciptanya pemerintahan yang baik. Selain itu, Rencana Kinerja Tahunan juga sebagai awal
proses Penetapan Kinerja yang akan dihasilkan selama satu tahun.

Dalam Rencana Kinerja Tahunan ditetapkan Sasaran Strategis, Indikator Kinerja, Target
Kinerja dan anggaran dengan mengacu pada Rencana Strategis yang telah ditetapkan. Rencana
Kinerja Tahunan dibuat agar dapat menjadi rujukan dan pedoman pelaksanaan

program/kegiatan pada Itjen Kemendikbudristek.

Untuk Rencana Kinerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek Tahun 2021, mengacu pada
Renstra Kemendikbudristek 2020-2024. Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek akan
berusaha untuk mencapai Target Kinerja dan Anggaran yang telah ditetapkan melalui
pelaksanaan program dan kegiatan pada Tahun 2021. Berikut merupakan table Rencana
Kinerja Tahunan Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek Tahun 2021 yang terdiri dari 5 (lima)

Indikator Kinerja Program.



No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target Target Triwulan
Perjanjian
Kinerja ™ | TW | TW
2021 2 3 a
1 [SK 1.0] Tersedianya hasil [IKK 1.1] Persentase pengawasan 35 0 0 35
pengawasan internal yang memberi teknis oleh Inspektorat Jenderal
nilai tambah bagi organisasi dan terhadap urusan pendidikan dan
praktek tata kelola yang baik di kebudayaan yang dikelola oleh
wilayah kerja Inspektorat Il pemerintah provinsi di bidang kerja
Inspektorat Il
[IKK 1.2] Persentase pengawasan 35 0 0 35
teknis oleh Inspektorat Jenderal
terhadap urusan pendidikan dan
kebudayaan yang dikelola oleh
pemerintah kabupaten/kota di
bidang kerja Inspektorat Il
[IKK 1.3] Persentase Satker yang 75 0 0 75
berintegritas di bidang kerja
Inspektorat Il
[IKK 1.4] Kematangan/maturitas 3:2 0 0 32
penerapan sistem pengendalian
intern pemerintah (SPIP) Eselon |
meningkat di wilayah kerja
Inspektorat Il
[IKK 1.5] Persentase Satker yang 100 0 0 100
mendapatkan hasil kajian LK
minimal Baik di bidang kerja
Inspektorat Il
No RO / Komponen Volume | Satuan Rencana Aksi Anggaran
™™ T™W T™W ™™™
1 2 3 4
1 Layanan Audit Internal Inspektorat Il | 36 Layanan | 13 21 28 36 Rp. 19.112.682.000
2 [051] Pelaksanaan Audit 4 Laporan | 2 4 4 4 Rp. 12.354.680.000
3 [052] Pelaksanaan Reviu 8 Laporan | 6 6 8 8 Rp. 100.800.000
4 [053] Pelaksanaan Evaluasi 9 Laporan | 2 6 7 9 Rp. 2.485.540.000
5 [054] Pelaksanaan Pemantauan 6 Laporan | 0 1 4 6 Rp. 2.283.360.000
6 [055] Pelaksanaan Pengawasan 4 Laporan | 2 2 2 4 Rp. 1.320.060.000
Lainnya
7 [056] Dukungan Operasional 5 Laporan | 1 2 3 5 Rp. 568.242.000
Pengawasan Internal

TOTAL JUMLAH PAGU

Rp. 19.112.682.000

Tabel 2.3: Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Inspektorat Il Tahun 2021



B. Perjanjian Kinerja

Untuk mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif, transparan dan akuntabel, serta
berorientasi pada hasil, Inspektur Il sebagai pejabat penanggungjawab program dan kegiatan,
pada Tahun 2021 telah berjanji kinerja dengan Inspektur Jenderal (Irjen).
Mengacu pada Renstra Kemendikbud tahun 2020-2024 yang telah ditetapkan, terdapat
perubahan target dan indikator kinerja dari yang semula direncanakan dan tertuang pada RKT
dengan yang diperjanjikan kinerja. Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek akan berusaha
untuk mencapai Tujuan Strategis dan Sasaran Strategis melalui pelaksanaan program dan
kegiatan yang tertuang pada Renstra 2020-2024 pada setiap tahunnya, dengan menetapkan
lima Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yang akan dicapai pada Tahun 2021, yaitu:

1. Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan
kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah provinsi di bidang kerja Inspektorat 11 Itjen
Kemendikbudristek. Tahun 2021 indikator tersebut memiliki target kinerja sebesar 35%.

2. Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan
kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah kabupaten/kota di bidang kerja Inspektorat Il
Itjen Kemendikbudristek. Tahun 2021 indikator tersebut memiliki target kinerja sebesar
35%.

3. Persentase satker yang berintegritas di bidang kerja Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek. Tahun 2021 target Kinerja yang ditetapkan adalah sebesar 75%.

4. Kematangan/maturitas penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Eselon |
meningkat di wilayah kerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek. Tahun 2021
mempunyai target skor maturitas sebesar 3,2.

5. Persentase satker yang mendapatkan hasil kajian Laporan Keuangan (LK) minimal Baik
di bidang kerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek. Tahun 2021 mempunyai target
100% satker dibawah inaan Inspektort 11 mendapat hasil kajian LK Baik.

Adanya recofusing anggaran mengakibatkan perubahan terhadap Anggaran Inspektorat Il
Itjen Kemendikbudristek yang semula Rp19.112.682.000,- menjadi Rp16.060.387.000,-.
Perjanjian Kinerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek direvisi dibulan November 2021.
Berikut uraian target kinerja serta dukungan anggaran yang terdapat pada Perjanjian Kinerja
TA 2021 awal dan revisi.



Tabel 2.4: Target Kinerja Inspektorat Il Tahun 2021 Awal

# Sasaran Kegiatan

1 [SK 1] Tersedianya
hasil pengawasan
internal yang
memberi nilai
tambah bagi
organisasi dan
praktek tata kelola
yang baik di wilayah
kerja Inspektorat Il

No Kode

1 1994 Penguatan Pengawasan Inspektorat Il

TOTAL

Indikator Kinerja Kegiatan

[IKK 1.1] Persentase pengawasan teknis oleh
Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan
kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah provinsi di
bidang kerja Inspektorat Il

[IKK 1.2] Persentase pengawasan teknis oleh
Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan
kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah
kabupaten/kota di bidang kerja Inspektorat Il

[IKK 1.3] Persentase Satker yang berintegritas di bidang
kerja Inspektorat Il

[IKK 1.4] Kematangan/maturitas penerapan sistem
pengendalian intern pemerintah (SPIP) Eselon |
meningkat di wilayah kerja Inspektorat Il

[IKK 1.5] Persentase Satker yang mendapatkan hasil
kajian LK minimal Baik di bidang kerja Inspektorat II

Nama Kegiatan

Target
Perjanjian
Kinerja 2021

35

35

3.2

100

Alokasi

Rp. 19.112.682.000

Rp. 19.112.682.000



Tabel 2.5: Revisi Target Kinerja Inspektorat Il Tahun 2021

3 Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja 2021
1 [SK 1] Tersedianya [IKK 1.1] Persentase pengawasan teknis oleh 35
hasil pengawasan Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan
internal yang kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah provinsi di
memberi nilai bidang kerja Inspektorat ||
tambah bagi
organisasi dan [IKK 1.2] Persentase pengawasan teknis oleh 35
praktek tata kelola Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan
{an.g baik dkl wilayah kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah
erja Inspektorat |l kabupaten/kota di bidang kerja Inspektorat Il
[IKK 1.3] Persentase Satker yang berintegritas di bidang 75
kerja Inspektorat Il
[IKK 1.4] Kematangan/maturitas penerapan sistem 3.2
pengendalian intern pemerintah (SPIP) Eselon |
meningkat di wilayah kerja Inspektorat Il
[IKK 1.5] Persentase Satker yang mendapatkan hasil 100
kajian LK minimal Baik di bidang kerja Inspektorat I
No | Kode Nama Kegiatan Alokasi
1 1994 Penguatan Pengawasan Inspektorat || Rp. 16.060.387.000

TOTAL

Rp. 16.060.387.000

|



BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Setiap target kinerja dalam perjanjian kinerja yang telah ditetapkan perlu diketahui tingkat
pencapaiannya pada akhir tahun anggaran. Sesuai dengan target kinerja yang telah ditetapkan
dalam perjanjian kinerja Tahun 2021, Inspektorat 1l Itjen Kemendikbudristek berusaha untuk
dapat memenuhi target tersebut sebagai bentuk pertanggungjawaban penggunaan anggaran.

Berikut ini disajikan uraian tingkat ketercapaian dari seluruh sasaran program.

A. Capaian Kinerja Inspektorat Il Tahun 2021
Pada masing-masing Unit Kerja Eselon 1l di Itjen mempunyai Indikator Kinerja Kegiatan
(IKK) yang mendukung tercapainya IKP Itjen Kemendikbudristek. Berikut merupakan
penjelasan keterkaitan antar IKK pada Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek terhadap

ketercapaian IKP Itjen:

Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek mempunyai lima IKK sebagai berikut:

* Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh
pemerintah provinsi di bidang kerja Inspektorat Il. IKK ini mendukung ketercapaian IKP itjen yang ke-enam, yaitu
persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh
Pemerintah Provinsi. Untuk mencapai IKK pertama didukung oleh kegiatan pengawasan dan evaluasi dana transfer daerah.

* Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh
pemerintah kabupaten/kota di bidang kerja Inspektorat Il. IKK ini mendukung ketercapaian IKP Itjen yang ketujuh, yaitu
persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh
Pemerintah Kabupaten/Kota. Untuk mencapai IKK kedua didukung oleh kegiatan pengawasan dan evaluasi dana transfer.

~

« persentase satker yang berintegritas di bidang kerja Inspektorat 1l. IKK ini mendukung ketercapaian IKP Itjen yang
pertama, yaitu persentase satker yang berintegritas. Untuk mencapai IKK ketiga didukung oleh kegiatan fasilitasi
pengawasan satker menuju WBK/WBBM.

J

~

« kematangan/maturitas penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Eselon | meningkat di wilayah kerja
Inspektorat 1. IKK ini mendukung ketercapain IKP keempat, yaitu nilai maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP) Kemendikbud. Untuk mencapai IKK keempat didukung oleh kegiatan pengawasan penerapan SPIP, pemantauan
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), pelaksanaan audit, evaluasi, pemantauan dan pengawasan lainnya serta dukungan
operasional pengawasan internal.

J
N
* persentase satker yang mendapatkan hasil kajian LK minimal Baik di bidang kerja Inspektorat Il. IKK ini mendukung
ketercapaian IKP yang kelima, yaitu Opini Laporan Keuangan Kemendikbud WTP. Untuk mencapai IKK kelima
didukung oleh kegiatan reviu.
J
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Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek Tahun 2020,

tertuang dalam tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Pengukuran Kinerja Inspektorat 11 Tahun 2020

Indikator Kinerja REWIEL Target Realisasi

Kinerja Kinerja

Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap % 20 100,00 500,00%
urusan pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah

provinsi di bidang kerja Inspektorat 11

Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap % 20 45,72 228,60%
urusan pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah

kabupaten/kota di bidang kerja Inspektorat 11

Persentase satker yang berintegritas di bidang kerja Inspektorat 11 % 70 19,05 27,21%
Kematangan/maturitas penerapan sistem pengendalian intern Skor 31 2,963 95,58%
pemerintah (SPIP) Eselon I meningkat di wilayah kerja Inspektorat 1

Persentase satker yang mendapatkan hasil kajian LK minimal Baik % 100 100,00 100,00%
di bidang kerja Inspektorat Il

Selama tahun berjalan, terdapat perubahan baik dalam pengalokasian anggaran, maupun
program kegiatan Inspektorat I Itjen Kemendikbudristek. Perubahan tersebut perlu dilakukan
untuk mengakomodir kebutuhan penambahan jenis kegiatan pengawasan, metode
pengawasan serta hal-hal lainnya demi tercapainya sasaran kegiatan Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek. Penjelasan tentang penetapan kinerja yang menginformasikan target
sasaran kegiatan serta realisasi capaian Indikator Kinerja Kegiatan Inspektorat Il Itjen

Kemendikbudristek selama Tahun 2021, secara lengkap tertuang dalam tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2 Pengukuran Kinerja Inspektorat 1l Tahun 2021

Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi

Kinerja Kinerja

Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap 100,00 285,71%
urusan pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah

provinsi di bidang kerja Inspektorat |1

Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap % 35 21,01 60,03%
urusan pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah

kabupaten/kota di bidang kerja Inspektorat 11

Persentase satker yang berintegritas di bidang kerja Inspektorat 11 % 75 25,00 33,33%
Kematangan/maturitas penerapan sistem pengendalian intern Skor 3,2 3,66 114,22%
pemerintah (SPIP) Eselon | meningkat di wilayah kerja Inspektorat 11

Persentase satker yang mendapatkan hasil kajian LK minimal Baik % 100 100,00 100,00%
di bidang kerja Inspektorat I1
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Sampai dengan akhir Tahun 2021 Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek telah melaksanakan

kegiatan-kegiatan yang mendukung pencapaian kinerja masing-masing kegiatan pada IKK
Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek.

Rau

—~——

Tmh m ‘

« LPMP

< P » LPMP . PP - « 3P PAUD dan Cikmes ‘1“’*00 don Dikmas | W

. PP « 8P PAUD don Dibmesl {+ Conas Pendidkan « 3P PAUD dov Dikmas  « B9 PAUO dan Dhimas « okl rheoiogi « DinesPendiddan + 8P PAUD dan Dikmes
+ BPPAUD dan Dikmed | o0 oondiddan Unnigr‘*dﬁgn « Dinas Penddiben « QinasPerdidhan » Dnes Pendiddan
+ DinexFrrdidian forts | Sulawesi Teng %

| [ d
mt‘ Kalimantan Barat | ‘ PP ™ Maluku )
. e | O - AP T | | + 3P PAUD dan Dikras :w’
+ B2 PAD dan Diavay { « B9 PAO don Odiras | n.,..p..“,..; l 86' Pmo don Dikmes + DinaxPerdidion

1 ‘ ¢ Dinas Penddiben i | + onespendidkan +$ 8P PAUD dan Dikmes
+ Dalw Arkeclog! ! 4| inas Pendadi | §on.,sms.dun
+ Dinae Pandidikan ' . e i

« L
« 8P PAUD dan Dibees
+ OnesPerdidban |

- Lpup
« BP PAUD dan Dikmas
+ DinssPerdidian

.U
» B PO dan Ddmas
+ Dinas Pendudiben

Jawa Tengah x

» I8 PAD dan Didorare

|
2 f
=

4 f‘?ﬂ 5 -

. i W“"W‘
Jambi B Keop. Babel . :‘:mmw 18 (PP —
T % « I8 PO dan Dikimas . + LPMP
T Saediddan « PN denDikmes | . v + Byl Armalog! + WP PAUD dan Dikmas vrwo dan Dikmas
- Dinasendidiben | o 02 RAUD dan & » Bolalivheiogl
- 5 s o
« DinasBendiian vt + Dinas Pendidiban © o
" - love -
ST B9 PAIO den Ok BalsiAnmotogi .@m’ — (T oW ) (Papua Bara)
o oAuD danDikimes * Dinea Pencidiban . T e + B9 I den DRI |
. + B MO den Ok n Diimos Sy
. ;:-mhn:nh « Balw Arkeciog o . Do « Baled Arkeiogl + Dinas Pendiditen
- as Pund) n =

+ Dinas Pendditan

» Dinas Pendidivan

Gambar 3.1: Sebaran Sasaran Pengawasan Inspektorat 1l Tahun 2021
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1.

EVALUASI

. . EvaluasiLK dan
Sl Evaluasi 21 Evaluasi Dama Maturitas SPIP
Manajemen Transfer Daerah Eselon 1
Risiko e (Dana BOS) e
Tahun 2020

Gambar 3.5: Kegiatan Evaluasi Tahun 2021 Inspektorat Il

IKK pertama dan kedua yaitu Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal
terhadap urusan pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah provinsi
dan Pemerintah Kabupaten/Kota di wilayah Kkerja Inspektorat 11 Itjen
Kemendikbudristek. Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek secara simultan dengan
pemerintah provinsi dan juga pemerintah kabupaten/kota melakukan pengawasan
teknis atas urusan pendidikan baik program, kebijakan, maupun anggaran pendidikan
yang dikelola oleh pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten kota. Berikut ini
program, kebijakan, maupun anggaran pendidikan yang diselenggarakan oleh
pemerintah provinsi/kabupaten/kota yang telah diawasi oleh Inspektorat 11 Itjen
Kemendikbudristek pada tahun 2021 yaitu Pengawasan Dana Transfer Daerah.

Pada Tahun 2021 pemerintah telah menyalurkan dana BOS sebesar
Rp34.476.223.374.000,00 pada tahap 1 dan 2. Dengan besarnya anggaran dana BOS,
maka potensi penyimpangan/ penyelewengannya juga sangat tinggi, apalagi aparat
pengawasan intern pemerintah (APIP) yang berada di pusat dan daerah saat ini belum
optimal dalam melakukan pengawasan. Agar tingkat penyimpangan atau
penyelewengan dana BOS dapat dihapuskan atau dikurangi, dibutuhkan terobosan
dalam melakukan pengawasan dana BOS. Terobosan yang harus dilakukan adalah
melalui sinergitas pengawasan dana BOS antara APIP pusat dan daerah untuk
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melakukan pengawasan mandiri/bersama dengan memanfaatkan sistem informasi
pengawasan berbasis teknologi informasi.

Pengawasan dilakukan dalam bentuk evaluasi atas penggunaan dan pemanfaatan dana
Transfer Daerah berupa BOS Reguler Tahun 2020. Sasaran evaluasi atas penggunaan
dan pemanfaatan dana BOS Reguler Tahun 2020 adalah penggunaan dan pemanfaatan
terhadap penyaluran dana BOS Reguler Tahun 2020 pada jenjang pendidikan SD,
SMP, SMA, dan SMK. Target IKK pertama dan kedua masing-masing 35%. Untuk
IKK pertama targetnya 11 Provinsi, namun capaian yang telah diawasi sebanyak 34
provinsi dari 34 provinsi di Indonesia. Realisasi capaian kinerja IKK pertama sebesar
100% dan capaian persentase dari target IKK pertama sebesar 285,71%.

Untuk IKK kedua target yang diawasi 179 Kabupaten/kota dari 514 kabupaten/kota.
Pengawasan yang telah dilaksanakan di 108 kabupaten/kota. Realisasi capaian IKK
kedua sebesar 21,01% dan capaian persentase kinerja dari target IKK kedua sebesar
60,03%.

Kendala yang dihadapi dalam mencapai target IKK kedua dikarenakan beberapa
kabupaten/kota digolongkan sebagai zona merah covid-19, koordinasi dan
komunikasi dengan petugas eksternal Itjen dalam pelaksanaan Pengawasan, serta
penyesuain jadwal dengan petugas eksternal Itjen.

Pengawasan Dana Transfer Daerah dilaksanakan secara bersama antara Auditor

Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek dan BPKP serta Inspektorat Provinsi
Kab/Kota.
Ruang lingkup evaluasi yang dilakukan oleh Auditor Inspektorat Il Itjen

Kemendikbudristek dan Perwakilan BPKP meilputi:

1. Evaluasi atas penggunaan dan pemanfaatan dana BOS Reguler Tahun 2020 pada 2
Kabupaten/Kota di masing-masing Provinsi;

2. Uji petik dilakukan terhadap satuan pendidikan penerima dana BOS Reguler Tahun
2020 dengan jumlah uji petik pada masing-masing Kabupaten/Kota.

Adapun pelaksanaan Sinergi Pengawasan Dana Operasional Sekolah (BOS) oleh
Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek dengan APIP daerah (Inspektorat Provinsi dan
Kab/Kota).
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2.

AREA DAN TAHAPAN PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN PENYALURAN DANA BOS TAHUN 2021
OLEH INSPEKTORAT JENDERAL KEMENDIKBUDRISTEK DAN INSPEKTORAT KAB/KOTA

PELAKSANAAN

PERENCANAAN

(wasdal terhadap
proses cleansing

(Memonitor terhadap
proses penyaluran)

1 v

Dapodik

Bos Salur
S

A

Keterangan:

3y alur data
Alur salur dana BOS

—_— alur laporan

=3 alur konfirmasi dan
verifikasi

PELAPORAN

Gambar 3.6: Tahapan Pengawasan BOS

IKK ketiga yaitu persentase satker yang berintegritas di bidang kerja Inspektorat Il
Itjen Kemendikbudristek, upaya yang telah dilakukan oleh Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek adalah dengan melakukan Evaluasi satuan kerja menuju
WBK/WBBM. Selama tahun 2021 kegiatan evaluasi satuan kerja menuju
WBK/WBBM dilaksanakan pada 7 Unit Pelayanan Teknis (UPT) Pusat dan 29 UPT
Pusat di daerah yang berada di wilayah kerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek,
terdiri dari 15 Lembaga Penjamianan Mutu Pendidikan (LPMP), 9 Balai
Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini (BP PAUD), 1 Pusat Pengembangan
Pendidikan Anak Usia Dini (PP PAUD) dan 4 Balai Arkeologi.

Berdasarkan surat Nomor 51097/A.A4/0T.01.03/2021 tanggal 22 Juli 2020 perihal
Pengusulan Unit Kerja Berpredikat Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi (WBK)/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) sebanyak 24 satker
yang berada di bawah wilayah kerja Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek. Setelah
adanya penilaian dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi dari 24 Satker yang diusulkan tersebut, ada 6 satker mendapat predikat ZI
menuju WBK/WBBM, yaitu Direktorat SMA, BP PAUD Dikmas Provinsi Sulawesi
Selatan, BP PAUD Dikmas Provinsi Kalimantan Selatan, LPMP Provinsi Banten,
LPMP Provinsi Jambi, dan Balar Provinsi D.I. Yogyakarta.

Target Capaian IKK ketiga ini sebesar 75%. Realisasi capaian kinerja sebesar 25,00%

dan persentase capaian kinerja dari target yang telah ditentukan sebesar 33,33%.
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3.

IKK keempat yaitu kematangan/maturitas penerapan sistem pengendalian intern
pemerintah (SPIP) Eselon | meningkat di wilayah kerja Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek. Maturitas SPIP adalah hal penting yang perlu diperhatikan oleh
setiap organisasi, dan akan terus berkembang dari wktu ke waktu seiring dengan
perkembangan peraturan dan tujuan organisasi. Inspektorat Jenderal sebagai APIP
memiliki peran penting untuk memastikan SPIP dilaksanakakan dengan benar pada
setiap satker. Untuk mengetahui tingkat maturitas penyelengggaraan SPIP dilakukan
penilaian implementasi unsur dan subunsur SPIP. Dalam perkembangannya,
pemenuhan unsur dan subunsur SPIP juga perlu mengaitkan pencapaian 4 tujuan
penyelenggaraan SPIP pada Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008, sehingga
metodologi penilaian perlu diperbarui. Pembaruan tersebut mencakup penambahan
fokus penilaian pada penetapan tujuan dan pencapaian hasil di samping menilai unsur
dan subunsur SPIP, dan menghasilkan nilai yang terintegrasi yaitu skor maturitas
SPIP, indeks penerapan manajemen risiko (MRI), dan indeks efektivitas pengendalian
korupsi (IEPK).
Upaya yang telah dilakukan Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek dalam rangka
meningkatkan Kematangan/maturitas penerapan sistem pengendalian intern
pemerintah (SPIP) Eselon | di wilayah kerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek
yaitu dengan melaksanakan kegiatan berupa Pemantauan, Pendampingan, Audit,
Evaluasi Manajemen Risiko, Evaluasi SPIP, dan Evaluasi SAKIP.
Berikut beberapa uraian kegiatan Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek dalam
rangka meningkatkan Kematangan/maturitas penerapan SPIP Eselon | di wilayah
kerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek:
a. Pemantauan Pelaksanaan Program Kementerian terkait Implementasi sistem
zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).
Untuk mengetahui tingkat ketaatan Pemerintah Daerah (Provinsi/Kabupaten/
Kota) terhadap kriteria dan persyaratan yang diatur dalam Permendikbud Nomor
1 Tahun 2021 dan SE Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020, Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek melakukan verifikasi juknis PPDB yang diterbitkan oleh
Gubernr/Bupati/Walikota dan Kepala Dinas Pendidikan dengan cara mencocokan
kesesuaian juknis dengan permendikbud yang dimaksud. Pelaksanaan

Pemantauan Sistem PPDB Daring Tahun 2021 dilakukan secara langsung terjun
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kelapangan dengan sasaran pemantauan Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) Daring (Online) Tahun 2021 pada 18 Dinas Pendidikan Provinsi dan 23
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota.

b. Pendampingan penerapan SPIP dan peguatan SPI Satuan Kerja

Mengingat banyaknya jumlah satker yang berada di wilayah kerja Inspektorat Il
Itjen Kemendikbudristek sedangkan terdapat keterbatasan waktu penugasan serta
petugas yang dapat dilibatkan, maka kegiatan fasilitasi/konsultasi dilakukan pada
satker di wilayah kerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek yang dinilai
memiliki risiko tinggi. Setelah dilakukan penilaian risiko, ditetapkan kegiatan
pendampingan penerapan SPIP serta pendampingan peguatan SPI Satuan Kerja
di wilayah kerja Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek dilakukan pada 16 satker,
yag terdiri dari 9 LPMP dan 7 BP PAUD di 14 Provinsi.

c. Pelaksanaan Audit Kinerja.

Tujuan dari dilaksanakannya audit Kkinerja oleh Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek adalah untuk menilai apakah kinerja dari program-program
yang dilakukan oleh satker telah berjalan secara ekonomis, efektif, dan efisien,
serta meyakinkan bahwa program tersebut telah dapat menghasilkan outcome
sesuai dengan yang diharapkan. Selama tahun 2021 Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek Audit Kinerja Bantuan Peralatan TIK Tahun 2020 dan 2021
di 20 Provinsi pada 20 kabupaten/kota di lingkungan Dinas Pendidikan.

Target Capaian IKK keempat ini sebesar 3,2. Skor maturitas SPIP Ditjen Paud
dikdasmen 3,55 dan Badan Standar Kurikulum Assesmen Pendidikan (BSKAP) 3,76.
Sehingga realisasi capaian kinerja secara rata-rata 3,66 dan persentase capaian kinerja
dari target yang telah ditentukan sebesar 114,22%.

IKK kelima yaitu persentase satker yang mendapatkan hasil kajian LK minimal Baik
di bidang kerja Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek, upaya yang telah dilakukan
oleh Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek agar satker di wilayah kerja Inspektorat
Il Itjen Kemendikbudristek mendapatkan hasil kajian LK Baik antara lain melakukan
pembinaan serta pendampingan satker di wilayah kerja Inspektorat 1l Itjen

Kemendikbudristek dalam:
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a. Mereviu Rencana Kerja Anggaran Kementerian/Lembaga (RKA K/L) untuk
tahun anggaran yang akan datang atau yang sedang berjalan, untuk memberikan
keyakinan terbatas bahwa RKA K/L satker telah disusun berdasarkan Rencana
Kerja Pemerintah (RKP), Rencana Kerja Kementerian/Lembaga (Renja K/L) dan
pagu anggaran, serta kelayakan anggaran terhadap sasaran Kinerja yang
direncanakan dalam upaya membantu menteri/pimpinan.

b. Mereviu penyusunan Laporan Keuangan (LK), untuk memberikan keyakinan
terbatas mengenai akurasi, keandalan, dan keabsahan informasi yang disajikan
dalam LK satker

c. Mereviu Rencana Kebutuhan Barang Milik Negara (RKBMN), untuk
memberikan keyakinan terbatas bahwa RKBMN telah disusun sesuai dengan
ketenguan perencanaan kebutuhan BMN dalam upaya membantu
Menteri/Pimpinan untuk menghasilkan RKBMN yang berkualitas.

d. Mereviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) yang dibuat oleh satker
di wilayah kerja Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek, tujuan dilaksanakannya
reviu LAKIP yang dibuat oleh satker adalah untuk membantu penyelenggaraan
sistem akuntabilitas kinerja satker, memberikan keyakinan terbatas mengenai
akurasi, keandalan dan keabsahan data/informasi kinerja satker sehingga dapat

menghasilkan laporan kinerja yang baik.

Target Capaian IKK kelima ini sebesar 100%. Kriteria Laporan Keuangan Ditjen Paud
Dikdasmen adalah sangat baik dan Badan Standar Kurikulum Assesmen Pendidikan
(BSKAP) adalah baik, sehingga realisasi capaian kinerja sebesar 100% dan persentase

capaian Kinerja dari target yang telah ditentukan sebesar 100%.

B. Realisasi Anggaran
Melalui pengukuran yang dilakukan terhadap pencapaian sasaran, diperoleh nilai pencapaian
sasaran kegiatan tersedianya hasil pengawasan internal yang memberi nilai tambah bagi
organisasi dan praktek tata kelola yang baik di wilayah kerja Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek, dengan indikator kegiatan “Persentase pengawasan teknis oleh
Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh
pemerintah provinsi di bidang kerja Inspektorat 11, “Persentase pengawasan teknis oleh
Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh

pemerintah kabupaten/kota di wilayah kerja Inspektorat II”, “Persentase satker yang
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berintegritas di bidang kerja Inspektorat II”, “Kematangan/maturitas penerapan sistem
pengendalian intern pemerintah (SPIP) Eselon | meningkat di wilayah kerja Inspektorat 117,
dan “Persentase satker yang mendapatkan hasil kajian LK minimal Baik di bidang kerja
Inspektorat II” dengan nilai capaian keuangan sebesar 99,93%, capaian fisik sebesar 100%b.
Untuk mendukung pencapaian sasaran program tahun anggaran 2021 Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek memperoleh alokasi anggaran sebesar Rp19.112.682.000,-, namun
seiring tahun berjalan ada perubahan anggaran Inspektorat Il Itjen Kemendikbudristek
dikarenakan adanya recofusing anggaran menjadi Rp16.060.387.000,-. Sampai dengan akhir
2021 secara kumulatif daya serap bruto sebesar Rp16.049.335.473,- (99,93%), sedangkan
daya serap netto sebesar Rp15.596.573.184,- (97,11%), selisihnya merupakan pengembalian
belanja tahun berjalan sebesar Rp452.762.289,- (2,89%).

Dibawah ini merupakan tabel dan grafik yang menggambarakan kinerja keuangan Inspektorat
Il Itjen Kemendikbudristek selama tahun 2021.

Grafik 3.1: Anggaran Inspektorat Il per output Tahun Anggaran 2021
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Tabel 3.3: Daya Serap Anggaran Inspektorat Il Tahun Anggaran 2021

Realisasi Anggaran per Jenis Belanja

n Jenis Belanja Pagu Blokir Realisasi SPM (SAS) Realisasi SP2D (SAS)
1 Barang 16.060.387.000 0 16.049.335.473 99,93 16.049.335.473 99,93
TOTAL 16.060.387.000 0 16.049.335.473 99,93 16.049.335.473 99,93

Realisasi Anggaran per Sub Output - Komponen - Sub Komponen - Akun

n Nama Sub Output / Komponen / Sub Komponen / Akun “ Blokir Realisasi SPM (SAS) Realisasi SP2D (SAS)

[1994] Penguatan Pengawasan Inspektorat || 16.060.387.000 0 16.049.335.473 99,93 16.049.335.473 99,93

[1994.EAK] Layanan Pengawasan Internal 16.060.387.000 0 16.049.335.473 99,93 16.049.335.473 99,93
1 [1994.EAK.001] Layanan Audit Internal Inspektorat Il 16.060.387.000 0 16.049.335.473 99,93 16.049.335.473 99,93
1.1 * [051] Pelaksanaan Audit 937.673.000 o] 936.772.400 99,90 936.772.400 99,90
1.2 * [052] Pelaksanaan Reviu 13.000.000 0 13.000.000 100,00 13.000.000 100,00
1.3 * [053] Pelaksanaan Evaluasi 5.049.,832.000 0 5.049.830.231 100,00 5.049.830.231 100,00
1.4 ¥ [054] Pelaksanaan Pemantauan 8.483.314.000 0 8.477.306.158 99,93 B.477.306.158 99,93
15 ¥ [055] Pelaksanaan Pengawasan Lainnya 640.997.000 0 640.995.684 100,00 640,995,684 100,00
16 * [056] Dukungan Operasional Pengawasan Internal 935.571.000 0 931.431.000 99,56 931.431.000 99,56

TOTAL 16.060.387.000 1] 16.049.335.473 99,93 16.049.335.473 99,93

Grafik 3.2: Rencana dan Realisasi Penyerapan Inspektorat I Tahun Anggaran 2021
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Grafik 3.3: Penyerapan Anggaran Bulanan dan Persentase Kumulatif Inspektorat 11 Tahun Anggaran 2021
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Seperti yang telah diinformasikan sebelumnya , selama tahun 2021 Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek melakukan beberapa perubahan pada pengalokasian anggaran dan
program kegiatan. Perubahan tersebut perlu dilakukan untuk mengakomodir kebutuhan
penambahan jenis kegiatan pengawasan, metode pengawasan serta hal-hal lainnya demi
tercapainya sasaran kegiatan Inspektorat 1l Itjen Kemendikbudristek dan juga
mengoptimalisasikan penyerapan anggaran. Dari hasil revisi anggaran tersebut dapat
dialokasikan untuk kegiatan pelaksanaan pengawasan baru maupun melanjutkan kegiatan

pengawasan yang sudah ada sehingga pengawasan dapat dilakukan lebih menyeluruh.

Berikut ini info grafis yang dapat menggambarkan efisiensi dan revisi program anggaran yang

Inspektorat lakukan, serta optimalisasi anggaran program Inspektorat Il di tahun 2021.



Grafik 3.4: Revisi Anggaran Inspektorat 11 Tahun Anggaran 2021
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Berikut rincian realisasi anggaran untuk masig-masing pencapaian indikator kinerja kegiatan

Inspektorat 11 Itjen Kemendikbudristek:

1.

IKK pertama dan kedua yaitu Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal
terhadap urusan pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah provinsi dan
pemerintah kabupaten/kota di wilayah kerja Inspektorat Il.  Untuk mendukung
ketercapaian IKK pertama dan kedua, dari anggaran yang dialokasikan sebesar
Rp2.904.939.000,- terealisasi sebesar Rp2.904.938.455,- (100%). Dengan penyerapan
anggaran sebesar 100% tersebut, realisasi IKK pertama sebesar 100% dan capaian
persentase dari target IKK pertama sebesar 285,71%. Serta realisasi IKK kedua sebesar
21,01% dan capaian persentase kinerja dari target IKK kedua sebesar 60,03%.

IKK ketiga yaitu persentase satker yang berintegritas di bidang kerja Inspektorat 1. Untuk
mendukung ketercapaian IKK ketiga, dari anggaran yang dialokasikan sebesar
Rp1.396.586.000,- terealisasi sebesar Rpl.396.585.555,- (100%). Dengan penyerapan
anggaran sebesar 100% tersebut, realisasi IKK ketiga sebesar 25,00% dan persentase
capaian kinerja dari target yang telah ditentukan sebesar 33,33%.

IKK keempat vyaitu kematangan/maturitas penerapan sistem pengendalian intern
pemerintah (SPIP) eselon | meningkat di wilayah kerja Inspektorat 1. Untuk mendukung
ketercapaian IKK keempat, dari anggaran yang dialokasikan sebesar Rp11.745.862.000,-
terealisasi sebesar Rp11.734.811.463 (99,91%). Dengan penyerapan anggaran sebesar
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99,91% tersebut, realisasi IKK keempat skor nya 3,66 dan persentase capaian Kinerja dari
target yang telah ditentukan sebesar 114,22%.

IKK kelima yaitu persentase satker yang mendapatkan hasil kajian LK minimal Baik di
bidang kerja Inspektorat Il. Untuk mendukung ketercapaian IKK kelima, dari anggaran
yang dialokasikan sebesar Rp13.000.000,- terealisasi sebesar Rp13.000.000,- (100%).
Dengan penyerapan anggaran sebesar 100% tersebut, realisasi IKK kelima sebesar 100%

dan persentase capaian kinerja dari target yang telah ditentukan sebesar 100%.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan Kinerja Inspektorat 11 Tahun 2021
Selama Tahun 2021, Inspektorat 1l Itjen Kemendikbudristek berhasil melaksanakan beberapa
kegiatan utama serta kegiatan pendukung lainnya hingga mencapai daya serap bruto sebesar

99,93%, dengan nilai capaian output sebesar 100%.

Kegiatan-kegiatan yang mendukung capaian Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) seperti
kegiatan utama yaitu Pemantauan, reviu, evaluasi, audit, pendampingan dan pengawasan
lainnya, serta kegiatan pendukung seperti Pelatihan Kantor Sendiri, Penyusunan Pedoman,
Kompilasi Hasil Audit dan dukungan operasional pengawasan insternal telah berhasil

dilaksanan dengan baik untuk mencapai target yang telah ditetapkan.

Berikut ini grafik yang menggambarkan pencapaian kinerja keuangan dan pencapaian
indikator Kinerja Inspektorat 1l Itjen Kemendikbudristek Tahun Anggaran 2020.

Grafik 4.1 : Capaian Kinerja Keuangan Inspektorat Il Tahun Anggaran 2021
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Grafik 4.2 : Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Inspektorat Il Tahun 2021

Target dan Capaian IKK Inspektorat Il Tahun 2021
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Catatan :

- IKK1 =Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan
kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah provinsi di wilayah kerja Inspektorat 11.

- IKK 2 = Persentase pengawasan teknis oleh Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan
kebudayaan yang dikelola oleh Pemerintah Kabupaten/Kota di wilayah kerja Inspektorat 11.

- IKK 3 = Persentase satker yang berintegritas di bidang kerja Inspektorat 11

- IKK4 =Kematangan/maturitas penerapan sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) eselon |
meningkat di wilayah kerja Inspektorat 11

- IKK5 = persentase satker yang mendapatkan hasil kajian LK minimal Baik di bidang kerja Inspektorat Il

B. Permasalahan dan Kendala yang Dihadapi

Berdasarkan hasil evaluasi atas pelaksanaan kegiatan Inspektorat 1l Itjen Kemendikbudristek

sampai dengan akhir Desember 2021, terdapat beberapa hal yang perlu mendapat perhatian

antara lain :

1. Program dan kegiatan untuk Tahun Anggaran 2020, jadwal kegiatan belum konsisten;

2. Adanya perubahan kebijakan terhadap pagu anggaran yang dinamis yang mengharuskan
revisi anggaran dalam waktu yang singkat;

3. Belum terjadi sinergi pelaksanaan program antar Inspektorat dan Sekretariat di lingkungan
Itjen Kemendikbudristek;

4. Pemanfaatan IT dalam proses audit belum dikuasai secara merata oleh auditor Inspektorat
Il Itjen Kemendikbudristek;

5. Penyelesaian laporan hasil audit, pemantauan, reviu belum.
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Untuk meningkatkan Kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan dilakukan

kedepan antara lain:

1.

Memberikan masukan kepada pemangku kepentingan agar kendala-kendala dalam
pelaksanaan program dapat diminimalkan yang terkait dengan revisi POK, sebaiknya
dilakukan pengkajian ulang dalam penyusunan jadwal kegiatan sehingga tidak terlalu

sering melakukan revisi;

. Melakukan pengendalian secara ketat terhadap implementasi program agar

pelaksanaannya dapat dilakukan secara konsisten sesuai dengan jadwal dan menghasilkan
output dalam jumlah yang tepat sesuai dengan IKK Inspektorat Il Itjen
Kemendikbudristek;

. Mengintensifkan koordinasi antara Sekretariat dengan Inspektorat, agar dapat terjalin

kerjasama yang baik guna menunjang pelaksanaan kegiatan Inspektorat Jenderal
Kemendikbud;

. Peningkatan kompetensi auditor melalui pendidikan dan pelatihan teknologi informasi;

. Meningkatkan peran dan fungsi auditor dalam melakukan reviu laporan secara berjenjang.
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Perjanjian Kinerja Tahun 2021
Inspektur Il
Dengan
Inspektur Jenderal

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama : Subiyantoro

Jabatan : Inspektur Il

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Chatarina Muliana

Jabatan : Inspektur Jenderal

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Jakarta,03 Februari 2021

Inspektur Jenderal Inspektur I

Chatarina Muliana Subiyantoro

Balai Catatan:

glee';;frg‘:s: 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
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Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja 2021

1 [SK 1] Tersedianya [IKK 1.1] Persentase pengawasan teknis oleh 35
hasil pengawasan Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan
internal yang kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah provinsi di
memberi nilai bidang kerja Inspektorat Il
tambah bagi

organisasi dan
praktek tata kelola
yang baik di wilayah
kerja Inspektorat |l

[IKK 1.2] Persentase pengawasan teknis oleh 35
Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan
kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah

kabupaten/kota di bidang kerja Inspektorat Il

[IKK 1.3] Persentase Satker yang berintegritas di bidang 75
kerja Inspektorat Il

[IKK 1.4] Kematangan/maturitas penerapan sistem 3.2
pengendalian intern pemerintah (SPIP) Eselon |
meningkat di wilayah kerja Inspektorat Il

[IKK 1.5] Persentase Satker yang mendapatkan hasil 100
kajian LK minimal Baik di bidang kerja Inspektorat Il

Balai Catatan:

E‘f;.ft‘:ﬂ‘.?ﬂi 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
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No Kode Nama Kegiatan Alokasi
1 1994 Penguatan Pengawasan Inspektorat Il Rp. 19.112.682.000

TOTAL Rp. 19.112.682.000

Jakarta,03 Februari 2021

Inspektur Jenderal Inspektur I

Chatarina Muliana Subiyantoro

Balai Catatan:

gle;l:;frg‘:‘sl: 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

o



W

LOF

NN

Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2021
Inspektur Il
Dengan
Inspektur Jenderal

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama : Sutoyo

Jabatan : Inspektur Il

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Chatarina Muliana

Jabatan : Inspektur Jenderal

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Jakarta,07 Desember 2021

Inspektur Jenderal Inspektur I

Chatarina Muliana

Balai Catatan:

glee';;frg‘:s: 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
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Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja 2021

1 [SK 1] Tersedianya [IKK 1.1] Persentase pengawasan teknis oleh 35
hasil pengawasan Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan
internal yang kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah provinsi di
memberi nilai bidang kerja Inspektorat Il
tambah bagi

organisasi dan
praktek tata kelola
yang baik di wilayah
kerja Inspektorat |l

[IKK 1.2] Persentase pengawasan teknis oleh 35
Inspektorat Jenderal terhadap urusan pendidikan dan
kebudayaan yang dikelola oleh pemerintah
kabupaten/kota di bidang kerja Inspektorat Il

[IKK 1.3] Persentase Satker yang berintegritas di bidang 75
kerja Inspektorat Il

[IKK 1.4] Kematangan/maturitas penerapan sistem 3.2
pengendalian intern pemerintah (SPIP) Eselon |
meningkat di wilayah kerja Inspektorat Il

[IKK 1.5] Persentase Satker yang mendapatkan hasil 100
kajian LK minimal Baik di bidang kerja Inspektorat Il

Balai Catatan:

glegﬁfrg‘:a: 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
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No | Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 1994 Penguatan Pengawasan Inspektorat Il Rp. 16.060.387.000

TOTAL Rp. 16.060.387.000

Jakarta,07 Desember 2021

Inspektur Jenderal Inspektur I

Chatarina Muliana
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